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Abstrak :

Kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu indikator penting pembangunan
kesehatan. Bayi dan balita termasuk kelompok rentan yang memerlukan
pelayanan kesehatan optimal untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan. Namun, angka kematian bayi di Indonesia masih cukup tinggi,
yaitu 23 per 1.000 kelahiran hidup, yang dipengaruhi oleh rendahnya cakupan
imunisasi, keterlambatan deteksi tumbuh kembang, dan rendahnya
pemanfaatan layanan kesehatan. Posyandu berperan strategis dalam
menurunkan angka kematian bayi melalui pelayanan kesehatan dasar. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kesadaran ibu
balita mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin serta memperkuat
keterampilan kader Posyandu dalam pemantauan tumbuh kembang anak.
Metode pelaksanaan mencakup persiapan, penyusunan materi dan sosialisasi,
pelaksanaan kegiatan inti, serta evaluasi. Kegiatan inti meliputi pemeriksaan
kesehatan balita, pemantauan tumbuh kembang, dan edukasi melalui media
audiovisual serta Buku KIA. Evaluasi menggunakan pre—post test dan observasi
keterlibatan kader. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan ibu tentang pentingnya pemeriksaan balita, dengan rata-rata skor
post-test meningkat 40% dibandingkan pre-test. Sikap ibu terhadap
pemeriksaan rutin juga membaik, terlihat dari peningkatan partisipasi dalam
pemantauan tumbuh kembang. Selain itu, keterampilan kader dalam
pencatatan dan penggunaan Buku KIA meningkat 36%, ditunjukkan oleh
ketepatan dan kerapian dokumentasi. Edukasi melalui media audiovisual dan
Buku KIA dinilai efektif membantu pemahaman ibu. Secara keseluruhan,
kegiatan ini berdampak positif terhadap peningkatan kesadaran masyarakat
dan penguatan kapasitas kader di Posyandu. Kegiatan efektif meningkatkan
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pengetahuan ibu, sikap positif terhadap pemeriksaan balita, serta keterampilan
kader sehingga mendukung optimalisasi pelayanan KIA di Posyandu.

Key word : Abstract :

Posyandu, Child  Maternal and child health is one of the key indicators of national health
Health development. Infants and toddlers are vulnerable groups who require optimal
Assessment, health services to support growth and development. However, Indonesia’s
MCH Book, infant mortality rate remains relatively high at 23 per 1,000 live births,
Audiovisual influenced by low immunization coverage, delayed growth and development
Education, screening, and limited utilization of health services. Posyandu plays a strategic
Cadre role in reducing infant mortality through basic community-level health services.

Empowerment This community service activity aims to increase mothers’ awareness of the
importance of routine child health check-ups and to strengthen Posyandu
cadres’ skills in monitoring child growth and development. The implementation
consisted of preparation, material development and socialization, execution of
core activities, and evaluation. Core activities included child health assessment,
growth and development monitoring, and health education using audiovisual
media and the Maternal and Child Health (MCH) Book. Evaluation was
conducted through pre—post tests and observation of cadre involvement. The
activity resulted in improved maternal knowledge regarding the importance of
child health examinations, with average post-test scores increasing by 40%
compared to pre-test. Mothers’ attitudes toward routine check-ups also
improved, reflected in increased participation in growth monitoring.
Additionally, cadre skills in documenting and using the MCH Book increased by
36%, demonstrated by improved accuracy and completeness of records.
Audiovisual education and the MCH Book were effective in enhancing maternal
understanding. Overall, the program positively impacted community awareness
and strengthened cadre capacity at the Posyandu. The program effectively
enhanced maternal knowledge, promoted positive attitudes toward child
health examinations, and improved cadre skills, thereby supporting the
optimization of MCH services at the Posyandu.
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PENDAHULUAN

Kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu indikator penting pembangunan kesehatan
suatu negara karena mencerminkan kualitas pelayanan kesehatan dasar dan kesejahteraan
masyarakat. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Rl tahun 2022, angka kematian bayi (AKB) di
Indonesia masih cukup tinggi, yaitu 23 per 1.000 kelahiran hidup—angka yang masih jauh dari target
Sustainable Development Goals (SDGs) sebesar 12 per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 2030
(Permata Sari et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan, pemantauan, dan
deteksi dini masalah kesehatan bayi belum berjalan optimal. Rendahnya cakupan imunisasi dasar
lengkap (76,7%), keterlambatan deteksi gangguan tumbuh kembang, serta kurangnya pemanfaatan
fasilitas pelayanan kesehatan turut berkontribusi terhadap tingginya AKB di Indonesia.

Dalam upaya menurunkan AKB, Posyandu memiliki peran strategis sebagai layanan kesehatan
berbasis masyarakat yang berfokus pada pemeriksaan kesehatan dasar, pemantauan tumbuh
kembang, edukasi kesehatan, serta pemberdayaan kader. (Saepuddin et al., 2018). Posyandu
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diarahkan untuk menyediakan layanan terstandar sesuai siklus hidup, mulai dari ibu hamil, bayi, balita,
anak prasekolah, usia sekolah, remaja, dewasa, hingga lansia (Kementrian Kesehatan, 2023). Melalui
Posyandu, masyarakat memperoleh berbagai layanan kesehatan dasar seperti penimbangan,
pengukuran tinggi badan, pemeriksaan tumbuh kembang, imunisasi, serta konseling gizi (Hafifah &
Abidin, 2020). Melalui pemeriksaan rutin, masalah kesehatan pada anak dapat dideteksi lebih dini
sehingga intervensi dapat dilakukan segera untuk mencegah komplikasi serius.

Meskipun memiliki peran penting, pelaksanaan Posyandu di berbagai wilayah masih
menghadapi sejumlah kendala. Partisipasi orang tua dalam membawa anak ke Posyandu belum
optimal (Wahyuningsih et al., 2023),. Selain itu, keterampilan kader dalam deteksi tumbuh kembang
masih terbatas (Hayati & Fatimaningrum, 2015), ditambah dengan kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan anak secara rutin. Berbagai kendala tersebut
menghambat upaya peningkatan kualitas layanan serta pencapaian tujuan Posyandu dalam
menurunkan angka kesakitan dan kematian anak.

Kelurahan Rancamaya, di bawah binaan Puskesmas Cipaku, merupakan salah satu wilayah di
Kecamatan Bogor Selatan dengan sasaran layanan kesehatan mencakup ibu hamil, ibu bersalin, bayi,
anak, dan remaja. Data tahun 2022 menunjukkan bahwa cakupan pelayanan kesehatan anak tergolong
tinggi, seperti kunjungan bayi mencapai 110,1% dan kunjungan balita mencapai 100%. Namun
demikian, tingginya cakupan kunjungan belum sepenuhnya mencerminkan kualitas pemeriksaan.
Diperlukan pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kapasitas kader agar layanan Posyandu
berjalan lebih efektif dan mampu mendukung kualitas tumbuh kembang anak secara optimal

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai
bagian dari implementasi Proyek Kemanusiaan Hibah Kemenristekdikti tahun 2023 melalui
pemeriksaan kesehatan anak di Posyandu Bawal, Kelurahan Rancamaya. Kegiatan ini dihadiri oleh ibu
hamil, ibu menyusui, anak usia 0-5 tahun, keluarga, serta didampingi oleh kader, bidan, dan tenaga
kesehatan Puskesmas Cipaku. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan anak secara rutin di Posyandu, memperkuat peran dan
keterampilan kader, serta mendukung upaya penurunan angka kematian bayi di wilayah setempat.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Oktober 2023
pukul 08.00—-11.00 WIB di Posyandu Bawal Rancamaya Bogor dengan melibatkan para ibu Balita, serta
kader kesehatan. Tahapan kegiatan dimulai dari persiapan yang meliputi koordinasi dengan pihak
Puskesmas dan kader Posyandu untuk menentukan waktu dan tempat pelaksanaan, penyusunan
materi edukasi, serta penyiapan media berupa leaflet, Buku KIA, dan audiovisual. Pada tahap
pelaksanaan, tim memberikan sosialisasi mengenai pentingnya pemeriksaan Balita, dilanjutkan
dengan pemeriksaan kesehatan anak meliputi pemeriksaan berat badan, tinggi badan, lingkar kepala,
dan kesehatan umum. Selain pemeriksaan kesehatan, posyandu juga menyediakan layanan pemberian
imunisasi, penyuluhan kesehatan, dan pemberian makanan ringan untuk anak. Pada kegiatan
posyandu kali ini, ada sekitar 30 ibu dan anak yang datang untuk memeriksakan kesehatan mereka.
Pemeriksaan kesehatan berjalan lancar sampai selesai. Semua hasil pemeriksaan kesehatan baik untuk
ibu maupun anak-anak dicatat dengan rinci oleh kader untuk referensi mendatang dan pemantauan
perkembangan kesehatan. Diakhir kegiatan di adakan sesi tanya jawab antara anggota posyandu yang
kemudian di jawab oleh bu bidan, kemudian kegiatan di tutup dengan doa penutup dan juga sesi foto
bersama.

Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dari tahap persiapan, yang meliputi koordinasi dengan
Puskesmas Cipaku, kader Posyandu Bawal, serta bidan setempat untuk memperoleh izin dan dukungan
pelaksanaan program. Tim juga melakukan survei lapangan guna mengidentifikasi lokasi kegiatan,
sasaran, serta kebutuhan sarana dan prasarana, kemudian menyusun jadwal dan menyiapkan
perlengkapan yang diperlukan. Tahap berikutnya adalah penyusunan materi dan sosialisasi, di mana
tim menyiapkan materi edukasi mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan anak, gizi seimbang,
imunisasi, serta pemantauan tumbuh kembang. Media edukasi seperti leaflet, poster, dan bahan
audiovisual turut disiapkan, disertai pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat untuk meningkatkan
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kesiapan dan partisipasi. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan kegiatan inti, dilakukan pemeriksaan
kesehatan anak usia 0-5 tahun mencakup pengukuran berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, dan
penilaian status gizi, disertai pemantauan tumbuh kembang menggunakan instrumen standar. Orang
tua menerima konseling terkait hasil pemeriksaan serta edukasi kesehatan, sementara kader
mendapatkan pendampingan mengenai teknik pemeriksaan dasar, pencatatan pada KMS atau Buku
KIA, dan penyampaian edukasi.

Berikut tahap pelaksanaan tergambar pada metode pemecahan masalah dapat di lihat pada Tabel 1.

berikut:

Tabel 1 Metode Pemecahan Masalah Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

No Solusi Rencana Kegiatan  Aktifitas Partisipasi Mitra
1 Meningkatan Edukasi kesehatan Penyuluhan Menyediakan tempat,
pengetahuan ibu menggunakan kesehatan interaktif menghadirkan ibu
tentang pemeriksaan media audiovisual -Pemutaran media balita, mendampingi
balita dan Buku KIA)  dan Buku KIA edukasi selama edukasi
-Diskusi tanya jawab
2 Peningkatan Pelatihan pengisian -Demonstrasi cara Menghadirkan kader,
keterampilan kader Buku KIA pengisian Buku KIA mengikuti pelatihan,
dalam  pencatatan - Praktik langsung melaksanakan praktik
Buku KIA oleh kader pencatatan
3 Optimalisasi Pemeriksaan -Penimbangan berat Membantu
pemantauan tumbuh kesehatan  balita badan, pengukuran pengukuran,
kembang balita di secara berkala tinggi badan dan mencatat hasil,
posyandu lingkar kepala mendukung kegiatan
- Pencatatan hasil pemeriksaan
pemeriksaan
4 Peningkatan Sosialisasi manfaat -Ceramah motivasi Mengajak ibu-ibu

kesadaran ibu untuk
kunjungan rutin

posyandu

-Pembagian leaflet
-Tanya jawab individu

sekitar, menyediakan
fasilitas sosialisasi

posyandu

Tahap terakhir adalah evaluasi dan penyusunan laporan, yang dilakukan melalui pre-test dan
post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan orang tua serta observasi keterlibatan kader dalam
kegiatan. Seluruh temuan dan hasil kegiatan kemudian dirangkum dalam laporan akhir sebagai bentuk
pertanggungjawaban dan dokumentasi.

Secara umum pelaksanaan kegiatan PKM ini berlangsung beberapa tahap, yang dibagi dalam
empat tahap dengan rincian sebagai berikut:

Persiapan dan

perencanaan Balita Sosialisasi dan Penyuluhan Implementasi
edukasi dan pelatihan program
Feedback .
Kolaborasi dengan
Pelaporan peserta Monev g

puskesmas

Gambar 1 tahapan kegiatan pengabdian

Selain itu, dilakukan edukasi kesehatan melalui ceramah interaktif dan diskusi kelompok
dengan menggunakan media audiovisual dan Buku KIA sebagai panduan utama. Demonstrasi
pengisian Buku KIA juga diberikan agar kader Posyandu maupun ibu hamil mampu memahami dan
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mengaplikasikan pencatatan kesehatan secara benar. Tahap evaluasi dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test pengetahuan serta sikap ibu hamil, disertai monitoring
keterlibatan kader dalam kegiatan. Selanjutnya, tindak lanjut dilakukan dengan penyusunan laporan
hasil kegiatan yang disampaikan kepada pihak Puskesmas serta pemberian rekomendasi penguatan
pemeriksaan KIA secara rutin di Posyandu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Oktober 2023 pukul
08.00-11.00 WIB di Posyandu Bawal, Rancamaya, Bogor, dan melibatkan 30 ibu balita serta 5 kader
kesehatan. Seluruh kegiatan berjalan sesuai rencana, diawali dengan koordinasi bersama Puskesmas
dan kader untuk memastikan kesiapan materi edukasi, leaflet, Buku KIA, serta media audiovisual.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dibuka dengan sosialisasi pentingnya pemeriksaan balita,
kemudian dilanjutkan pemeriksaan kesehatan meliputi pengukuran berat badan, tinggi badan, lingkar
kepala, dan penilaian kesehatan umum. Seluruh hasil dicatat secara sistematis oleh kader sebagai
dasar pemantauan tumbuh kembang. Selain pemeriksaan balita, posyandu juga memberikan
imunisasi, penyuluhan kesehatan, dan makanan tambahan gizi sesuai pedoman Kemenkes (2020).

Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test sederhana kepada 30 ibu balita.
Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan:

Indikator Pre-test (cukup/baik)  Post-test (cukup/baik) Peningkatan
Pengetahuan tentang

. . 43
pemeriksaan balita
Pemahaman fungsi
Buku KIA
Sikap untuk kunjungan
rutin posyandu

% 83% +40%

37% 80% +43%

60% 87% +27%

Hal ini menunjukkan bahwa media audiovisual dan Buku KIA efektif meningkatkan
pemahaman ibu.

Pelatihan pengisian Buku KIA diikuti oleh 5 kader. Hasil penilaian praktik menunjukkan
peningkatan keterampilan:

Aspek Praktik Kader Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
Ketepatan mencatat hasil 56% 92%

pemeriksaan

Kelengkapan pencatatan 60% 95%

Pemahaman alur tumbuh 48% 38%

kembang

Peningkatan ini sejalan dengan temuan Rahmabh et al. (2025) bahwa media audiovisual dapat
meningkatkan keterampilan kader 1,38 kali lebih efektif dibandingkan modul tertulis.

Hasil peningkatan pengetahuan ibu konsisten dengan penelitian Angriani et al. (2025), yang
menunjukkan bahwa media audiovisual dapat meningkatkan retensi pengetahuan kesehatan secara
lebih efektif dibanding metode ceramah konvensional. Peningkatan keterampilan kader dalam
pencatatan Buku KIA juga mendukung temuan Puji Astuti et al. (2024) bahwa kader membutuhkan
pelatihan terstruktur untuk menjaga kualitas pencatatan tumbuh kembang anak. Sesuai dengan
penelitian Oktaviasari et al (2025) tingkat pengetahuan dengan keterampilan kader posyandu balita
dalam penggunaan antropometri kit.

Selain itu, penggunaan Buku KIA dalam kegiatan ini selaras dengan kebijakan Kementerian
Kesehatan (2024), yang menekankan bahwa Buku KIA adalah instrumen wajib dalam pemantauan
pertumbuhan dan deteksi dini gangguan tumbuh kembang. Pemeriksaan rutin posyandu yang
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dilakukan juga mendukung rekomendasi Vizianti (2022) dan Herryana et al. (2024) terkait pentingnya
DDTK, KPSP, pencegahan stunting, serta penyampaian hasil kepada orang tua.

Gambar 2. Pmeriksaan kesehatan meliputi pengukuran berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, dan
penilaian kesehatan umum

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kesadaran ibu balita akan
pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin serta meningkatkan keterampilan kader dalam pencatatan
Buku KIA. Keberhasilan kegiatan ini sejalan dengan penelitian Sumastri, et al, (2023) yang
menunjukkan bahwa peran kader Posyandu sangat penting dalam keberlangsungan layanan kesehatan
ibu dan anak di masyarakat(Sumastri et al., 2023). Dengan demikian, program pengabdian ini
diharapkan dapat memperkuat keberlanjutan kegiatan Posyandu di wilayah Rancamaya sehingga
pemeriksaan KIA berjalan lebih optimal dan berkesinambungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Posyandu Bawal, Rancamaya, Bogor, berjalan
dengan lancar dan memperoleh antusiasme tinggi dari 30 ibu balita dan 6 kader kesehatan.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pengetahuan ibu balita sebesar 40% (nilai
rata-rata pre-test 58,3 meningkat menjadi 81,62 pada post-test). Selain itu, 80% ibu menyatakan lebih
memahami cara membaca Buku KIA, dan 87% merasa lebih yakin pentingnya pemeriksaan balita
secara rutin setelah edukasi audiovisual dan diskusi kelompok. Pada aspek keterampilan kader, latihan
pengisian Buku KIA meningkatkan ketepatan pencatatan dari 56% menjadi 92% pada uji praktik
sederhana. Kegiatan pemeriksaan balita juga menunjukkan bahwa 18% balita teridentifikasi berisiko
gizi kurang dan langsung diberikan konseling gizi kepada orang tua. Penerapan edukasi berbasis
audiovisual dan pendampingan praktik terbukti efektif meningkatkan pemahaman serta sikap positif
ibu dan kader. Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi pada penguatan fungsi Posyandu dan
optimalisasi pelayanan Kesehatan lbu dan Anak (KIA) di wilayah tersebut.

Saran: Bagi ibu balita, diharapkan dapat memanfaatkan Posyandu secara rutin dan

menggunakan Buku KIA sebagai panduan pemantauan tumbuh kembang anak. Bagi kader Posyandu,
perlu terus meningkatkan keterampilan dalam pemeriksaan dan pencatatan kesehatan serta
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melakukan penyuluhan secara berkesinambungan. Bagi pihak Puskesmas, kegiatan serupa perlu
difasilitasi secara rutin dengan dukungan sarana, media edukasi, dan supervisi agar keberlanjutan
pelayanan KIA semakin terjamin. Bagi institusi pendidikan, kegiatan PKM seperti ini dapat menjadi
wahana kolaborasi yang berkelanjutan untuk mendukung peningkatan kualitas kesehatan ibu dan anak
di masyarakat

UCAPAN TERIMA KASIH
Terimakasih kepada Kemenristekdikti yang telah mendanai proyek kemanusian tahun 2023
dan Puskesamas Cipaku yang telah memfasilitasi kegiatan ini serta ibu ibu yang punya Balita yang
sudah berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian.
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